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pr. H. Fathurrahman Rauf

Memperkenalkan
Macam-macam Aliran
dalam Sastra

A. Pendahuluan

S:tu.p seni mempunyai bentuk dan aliran vang menjadi corak & karakter
bag kanya <eni itw. Aliran seni i sclalu berkembang scsual Lﬁf#“‘bm"g?‘-“
zamﬂn Demmkian pula dengan  sastra Bentuk dan aliran 5.:5?"1'1 =exlalu
berkembang dalam setip petiode atau sclap anpkatan, Bahhka? aliran yang
menjads  mode guaty  zaman biasanva diikuni  oleh g zhohaftan hesar
i_JﬂjHﬂEgW'iIDiI}'ai.t' saman iy, Alirap-aliran sasira Yang herlxﬂl'-bmg dalam
ﬂml‘.u masa biasama menjadi cin atau karakteristik karya sasﬂﬁp:"da masd
mu. Dulam menafsirkan lambang. kiasan, pemilihan kata, da® ungkapan-
ungkapan terteni, penpetabuan tentang aliran yang diikuti alch pengaranzoyd
biusanya akan sangal membantu. Pada gilirannya, pemahamat atas lambang,
kiasan, diksi, dan ungkapan i skan membantu pembac® lebil tepat
menafsickan  makna  sastra/puist seperti  yang dikeherdaaki olch
sastrawan/peoyvair. Aliran-aliran  sastra  yang diikun oleh  pard
pujangga/penyair antara lain klasik, romantik, realisme, alisme sosial,
nataralisme, ekspresionisme, impresionisme dan imajisme,

Tulisan ini diangkat ke permukaan untuk  sekedar prembantu para
pembaca, khususnya para pomethati sastra  unfuk et mengend!
perkembangan  aliran  dalam  sasira dengan  mengact kepada sebuah
permasalahan  model aliran apd soja yong  terdapat dalam  sastre
Mengetahui aliran-aliran sastra seperti i megjadi sangat penting karend
sering Lerjadic kelika sescotang meneliti, ataupun mengkal! scbuah kary®
sastra. ia meclupakan aliran yang terdapat dalam karya sast® I padabal
mengetahui  aliran  sastia untuk schuah penelitian ataupu kajian sangat
penting dan 1ak dapat ditinggalkan scria dilupakan begitu saj? Penchiian 3%

* Bosen dan Delan Fakultus Adab &I Jakaria.
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kajian sebuah karva sastra akan lebih
baik dan lchih sempuma manakala
dibahas aliran yang dipakai oleh
kara  sastra Hu,  Berkut i
sebahagian dan sckian banyak aliran

sastra vang pernah dan  tengah
berkembang  dalwn  porcaluran
sasiri.

B. Aliran-aliran Sastra

1. Aliran Klasik

Aliran  klasik merupakan aliran
sastra yang paling kuno yang pernah
hﬁrkn:mhm:lg di Eropa. Alran m
timbul  sesudabh umbulnva  porakan
kebangkitan 1lmu  pengetahuan yang
dimulai abad lima belas maschy
Diketahwi bahwa gerakan
kebanghitan  ilmu  poenpctahuan
tersebut hakekatnya adalah gerakan
kebudayaan dan gerakan kebangkitan
kesusastraan Yunani dan
kesusastraan  Latin Kuno Gerakan

ini  dapat  disamakan dengan
permilaan timbuliya  perakan
kesusastruan konlemporer  yang
kembali ke  kesusastraan  Arab
klasik.'

eagertian klasik Setan

etimologis diambil dar bahasa Latin
Clewssis vang artinya satuan armada
Taul. Kemudian herubah
pengertianny: menjali safuan
pelyjaran vaitn  kelas vang terdin
alas anak-anak didik. Sastra klasik
terdin  atas  karyakaryas  rulis
berbahasa Yunam dan bahasa Latin
kuno yang nyaris punah ditelan
masa. Para ahli berusaha

Macam-macam Aliean Sasirg

menyelamatkan  karva-karva  oylie
tersehut, mengingat karya-karya tulis
tersebut mengandung seni dan nilgs-
nilai kemanusiaan. Karva-karva tulis
ini dijadikan sarana vang dianggap
tepat. dalam pelaksanaan pendidikan
terhadap para pemuda di dalam
kclas/ruang sckolah mercka *

Ketika kebanpkian ity
pengetabuan telah  berkembang, dan
orang-orang Eropa mula kembali ke
kebudayaan dan sastra Yunami dan
Latin Kuno dengan mencelak dan
mencrhitkan naskah melahn
pengkajian  dan  penerjemabannya,

mereka muolal menganalisis karya-

‘karva  sastra kuno tersebut dan
henusaha mengungkapkan 18l
kandungan vyang terdapat di

dalamnya, baik  dengan cara
langsung wvailu cara analisis dan
apresiasi  gastra. maupun  melalu
penclaahan sctiap  pencmuan para
pakar dan para pencliti zaman
dahwlu kala, seperti Anstoteles darl

Yunani dan  Ras dari Romawi
Kodua  pakar ni tela '-rerfmzl
meénemukan dasar-dasar st s

Lebih dan pada itu, secard
umum. klasik mengandung arti maby
lingpi  Artinva  bahwa kasik adalal
sesuaty yang mempunyai milar alad
posisi  vang  diakui  dan ﬁlﬁ?
dirgmukan®.  Aliran Klasik dalan
teori sastra adalah karya sastra yang
bemnilai tinggi scrta langgong t!nn
sering  dijadikan tolok ukur ata¥
karya sastra zaman lkuno yafk
bemilai  kekal.!  Pengerhan 8

Af-Turas, No &, 1979

dukungan dan Panuti
an vang mengatakan oahwa
Klasik dalam sastra adalah

serta langgeng sifatmya dan

s di jadikan tolok ukur atau

bercorak  sastra kuno  yang

va kekal™”

an sastra  klasik  telah
b teon sastra Yunani dan

Kuno vang sclalu nduk
kaidah-kadah  sem sastra,
pleh karema lw alitan i
v kesstimeswaan dalam seu
‘dan kemanusgiaan '
an dan keunggulan aliran

¢ dilihat dan sepi sen sastra
N R P L
P IRPIE ORI I
A oy p <
P WA, SR
T PSSR, RUPEE N
El sl s ML
P e ik
_l-F_i'-ll-—-_-—g—_-r--k_i_h.r*f"

L]

e b sl B s
Ifﬂ?ﬁmpm dic) guilomian
a0 dan golongan Ajam

yang paling bijal
b v, it . (ckcrk

karya sastra vang bemilai
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dapal  diketahui dan  keindahan
benfuk  babasa  dan  kefasihan

ungkapan tanpa dipaksakan dan
dibuat-buat. Keindahan dan

kefasihan  bahasa merupakan cini
khas alwan klasik yang tdak dapat
diabaikan. Arty vang jelas dan makng
vang mudah, irama puitis dan nada
cstetis akan selalu menjach curi khas
aliran klasik wvang mndak kalah
pentingnya  dibandingkan  cin-eiri
Klasik lainnva "

Serpihan-serphan bait syair dar
Kasidah Burdah karya Al-Bhsyairy
herikut i tergalong alimn sastoa
klasik:

W

" A
Lol I_F_,_l'._"l ___.1'_0.' f X
erlis PP o2 | PN TR

i u}i_m._um.h & i\ 2
b g gl g et ol

il BN Ly n ol
phl =l s ol dpddlyg
Ty g dl )

i =I_,1 al oy -‘,."._:M

A Pemimpin dunia dan akhivat
mingun g dan manusio

mi Kitet... merintah % o kebaikan
Nabi kita. . melaran: %an kejahaton
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Adiehermmacd Kokasily Alleh
Syafacmva selaln diharapkan

i b yang sangar mencekam
Hari kiomot hari yevg menakurkarn

Macam-macam Aliran Narsr,

Ter mewivern “tuk i kembalt kembadi kepada Allah
Mak.:‘: barang siapa herpegang padaNva

berarti ia perpegang pode seitas tali

vang selamanye tak kan rerputns

Muhormmerd mengungenili para Nabi

dalam jasmani dan dalam pekerti
Mercka ok sangmup menyamainva
claalems tima dan kemrabannya

Semua mercka.. para Nabi
mcrigambil dari Raxutuilan
vecieuk e lont kemuraharnwg

setitik alr hufan Hmi pengelahwannio

FPara Nabi bevhent di hadapanma
Dader butax kexangeupannye
hanya setitk {mu mereka puaya
hanva sedildr fitkmeat mereka milike

Beligu. - Nahi yang maha sompurma
Sempirna lahir sempurna balin
Laiw dipilih sebapon kakasih

oleh Tuhan Pencipta alam

Tk kan ada vang menaadinginya
afam bennek kelndehannyva
Jaihar kevempurnaanya
Tak ‘kan dopat dibage-bagi

nilal  suatu contoh dan sckian
banyak contoh-contoh karva sastra
vang beraliran klasik vang apik,
indah  dan  lembut,  yang selalu
memperhatikan kadah vang baik dan
benar. Akan tetapi,  dalam
perjalanannya, aliran klasik selalu
mendapat  rongrongan  dari  para
sastrawan dan para pemerhati sastra
iy sendiri.  Aliran  sastra  klasik

dituduh menghambat kemajuan dan
perkembangan sastra. Aliran klasik
dituduh terlaly ketat (erikat oleh
kaidah-kaidah  yang menycsatkan.
Kritikan dan tuduhan seperti ini
menimbukan  aliran  barn  dalam
sastra vaitu aliran romantik.

2. Aliran Romantik

BT . | SRRV SRy | L

o Hﬂl{'f

, mulanya  romantik bukan
 alitan  sastra  yang kita

. Aliran  remantik. bam
© menjadi aliran sastra scielah
setengah abad dari munculnya
.m klasik. Kemunculan
;mn]: schemdnya
kan rcaksi terhadap sastra
tmu-: dalam scgi prinsip
1 kaidahnya, Kehadiran sastra
- bertujuan  merombak
ansip maupun  kaidah-
dasar sasira Yunani dan
o Latin Kuno yang merupakan
1 sastra klastk " Romantik
ﬁmj kata Rm:namus vl

latin Kuno. yang pada
 berupa dialek  Romaw
jehmya bahasa Latin yang
pada  abad-abad
han  Sehelum  muncalnya
kebangkitan  sastra,  bahasn
i Kuno belum tergolong
s dan sastra vang baik atau
-?mlama.salru bahasa lannlah
dan. bahasa ilmu
Bahasa-bahasa Tutin
ﬂikup terkenal di Prancie,
ranyol, Bulgaria, Romama,
Wiss. Orang-orang  Koma
memilih  kata-kata ini untuk
istilah aliran sastra mercka
- Suatu fujuan  vaitu
L sgjarah,  sastra,  dan
2 mercka dari sejarah, sastrn,
ayaan Yunani dan Latin
- selalu menguasai aliran

E N AT T ]
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sastranva dengan  beléngeu ikatan
dan kawlah yang memberatkan,
Seolah-olah  mercka  [orang-orang
Romania] mengatakan buat apa kita
harws tunduk kepada sastra Yunam
dan Latin serta buat apa kita harus
pasrah  kepada dasar-dasar  sem
mereka, padahal kita sendin mumihiks
budaya dan sejarah bhanpsa vang
merdeka.  Bahkan [kata mercka| kita
juga  mempunyal jiwa nasionalis
vang sclalu menuntut kita terbebas
dari belenpeu-helengpu vang selalu
mengikat kita.”*

Sebemgrnya  alitan  romantik
ereapta hukan untuk tandingan dan
perombakan terhadap aliran kiasik
beserta kaidah-kaidah dasarnva saja,
akan  tetapn  alian  romantik
dimunculkan untuk perombakan (ofal
terhadap semua  ateran  yang
mengikat kual kadah-kandah dasar
sem ddan sastra secara keseluruhan,
selingga  dapat dikatukan  babwa
sastta romantitk  diciptakan  untuk
lebih  banyak  mengungkapkan
curahun jiwa  ketimbang  sehagai
aliran seni sastra itu sendiri, yang
selaly  bernsaha melepaskan din dari
kaidah-kaidah dasar sem sastra vang
sclalu mengikat,  Sclingga dengan
RASTra romantik, kejemnsan
seseorang  akan dapat tumbuh dan
betkembang tanpa  katan dan tanpa
hambatan. Bagi mereka. syair dan
sastea akan berkembang bebas anpa
belenggu vang selale mengikat Syair
dan sasira akan bebas berbunvi
schebas  locauan  burung di atas
pohon-pohon  rindang  dan sebebas




gemercik air di lembah sunyi. Syair
dan sastra  dalam aliran romannk
tidak  horus wmbuk kepada aturon-
aturan  apapun. Syair  dan sastra,
bagi aliran ini, adalah kebebasan
vang tak terbalas, Svair dan sasta
hanya akan tunduk pada watak dan
pembawaan alami  sesecrang
schingga kita dapat menyaksikan
para  penyair vang mengira bahwa
sebuah puist akan nampak indah
manakala  didendangkan  dengan
mntthan  vang murni dan @i mata
vang jernih. "’

Menurut Hermad 1. Waluyo,
dasar pemikiran abiran romantik ini
ulah  adanya gambaran tethudap
kenvataan  Indup  dingan  penuh
keindaban tanpa cela. Jika vang
dilukiskan ity kebahagiaan, maka
kebabagigan 1w perlu  sompurna
tanpa tara.  Schahknya, jika vang
dilukiskan kesedihan, ks
pengarang ingin  agar air mata
terkuras habss, Schab itu, aliran
romantik sering  dikatkan  dengan
sifat sentimentil atau cengenp.

Dalam aliran romantik, perasaan
lebih ditonjolkan. dan pertimbangan
rasio serng dinomor duakan. Karya-

karva  vane  bersifat  romanitik
sermgkali beruzaha membuai
perasaan pembaca dan
pendengarmya. K.ocenderungan

menggambarkan  keindahan  alam,
bunga. sungai. tumbuhan, punung,
daun, dan bulan  didasarkan atas
scbuah kepentingan vaity
memperindah kenyataan ito, "

Macam=-macanm Aliray Sastrg

Gambaran konknt ientang aliray
romantile ini. dapat diameilkan Pady
penggambaran seorang gadis cantik
vang dinyatakan dengan penuh
kuxu_npumﬂaﬂ‘ nusalnya: rambutnyg
bagakan mayang mengurai. pipinyg
bagakan pauh dilayang. matany,

bagaikan  biotang  omur gy
sehagainva,
Herman ). Waluyo  member;

contoh aliran romantik dengan karya
Ramadhan KH. vyang hEl:m;]-u]
Priangan S Jelita  vang MCHuja
keindahan  alam, gadis-gadiz. dag
bukit/gunume  di  daerah Priangan.
Sudah  barang testu  hal i
menunjukkan adanya sifat romantik,
Teotuuya  akan  wrasa  berapa
lembutnya | penprambaran  suasana
alam by, Havati puisi berikut !

Sereling berkaway panhun,
langiskan derita orong priongan,
selendang merch, merah davah
menurun dr Clkapundung

Bandung, davar di danau

fari bertumpick di buke Hukit
Seruling menyendir: di te; i~tepi
fangiskan kevis hilang di sumr
melait platth, pufih fuat,

hrlcmg kekasih dikara gugur

Bandung. dasar dr darnon
derita memantul di kadit-kuiil

Periangan Si Jelita, 1965"

3. Aliran Realisme
Para  sasirawan dan  para
pemerhati sastra sependapat bahwa

Al-Turns, No. . 19982

s adalah aliran sasira yang
memperhatikan dan menulis
gegara apa adanya dan
ini samgat jauh berbeda
ding dengan aliran romantik.
‘gliran  sastra  realisme
can  scsuatu  dengan  apa

berpendapat  bahwa
| bersumber pada kebaikan,
an dan  kenikmatan, maka
an pada dasarnya bersumber

F. Waluya berpendapat
‘aliran realisme
sesuatu

tabu dan yang mnidak
fﬂ!ll; tkut digambarkan oleh

raalisme,  pelukisan
dilaksanakan secara reliti
scgala vang dilukiskan it
- secara wajar,  tidak
1 atau dikurangi. Jika yang
tokoh manusia, maka
usah  diumpamakan  “putri
& Atau ungkapan berlebihan

BRGs Nix 4 1999
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lamnyva. Jika yang digambarkan itu
gunung.  sawah, sungai, atau
panorama  alam, maka tidak perlu
ditambah-tambah  dengan kata-kata
vang menvelubungi  sehingga
mempenndah, seperti si jelita, biru,
permai, dan  scbagainva. Semua
dikatakan apa adanyva. Hanya karcoa
kejauhanlah gunung itu nampak biru,
indah, namun setelah didekati, akan
nampak bukit-bukit curam, pohon
pohon raksasa, hutan dan bahkan
munglin berbagai binatang buas ada
di  dalamnya. Katakata vang
memperindah  tidak  akan  berguna
dalam aliran ini. Jika dihubungkan
dengan perkembangan  jiwa
seseorang, maka masa  dewasa
merupakan masa di saat seseorang
berfikir realistis apa adanya. Cinta
vang digambarkan dalam puisi-puisi
realisme bidak discriai kata-kata vang
muluk-muluk.  Gustaf  Flaubert
bahkan sccara jelas menyatakan
bahwa dalam aliran realisme ini
sastra dilukiskan scperti ilmu hayat,
lukisan alam dan penstiva tidak
diberi bumbu-bumbu  penyedap
buatan  pengarang,  pengarang
berkisah secara objekuf dan rcalistis.
Penparang tidak akan menila baik
alau buruknva scswatu, 1a hanya
akan mengatakan sesuatu ilu apa
adanya, tanpa penilaan, Jika sesuatu
hal dilukiskan apa adanya maka
pembacalah vang akan memberikan
kesimpulan terhadap nilai bagus dan
jeleknya karva sastra it ™

Herman J. Waluye memben
contoh aliran romantik dalam karnva




sastra denean menampilkan  sebuah
puist karva Chaidl Anwar Berudil
fRIIT:S

Dox

Kepada Pemeluk Teguh

kit

Daiam iermangu

Ak masil meayebut nawiaMy

Biar rusah sungeuh
mengingar Kau peanh selurih

cohayolMie panas s
tinggal kevdip lilin di kelas sunpr

Tl
akn bilang hevitnk
ek

Tuhansu
akw mengembara o negeri asing

Fihanin
i pimiaedv ok mengensk
ahu ndak bisa berpaling™

4. Aliran Realisme Saosial

Herman ] Waluvo mengatakan
babwa kenvataan vang dipambarkan
oleh  aliran relisme sosial adalah
kenyatwan  vang  dialamm  oleh
golongan masyarakat vang
menderita,  vakni kaum buruh dan
tani. Penggambaran kenvataan iu
dimaksudkan untuk membangkitkan
pertentangan kelas, yakni bangkitnya
kaum buruh dan tani untuk melawan
apa yang olsh  golongan kumunis
sebagai kaum borjuis atau kapitalis
Yang  dipentingkan dalam reahsme
susial nilah  kenyatman  hdup
masvarakat polongan revoluginmer,
suatn polongan vang berpihak pada

Maces - rvcany o .l'.’.rmr e

buruh  dan  1am. Schenamya
penuancan  dengan  dalih  untuk
kepentingan buruh  dan tani tersebut
hanya untuk menutupi kepentingan
partal. Kepentingan  partai  adalah
segala-palanya,  Pelukisan terhadap
pendentaan buruh dan tam berujuan
memup-niupkan  peqguangan  partai
dan pada  gilirannyn  untuk
kepentmgan politik partai [dalam hal
i kepentingan partai kamums|.”

Untuk  hal i Mubanunad
Mandilr juga mengatakan bahwa
realisme  gosial adalah  unpkapan
wrhadap sebush kenyataan vang
sebenamya Lentang jiwa individu dan
masyarakar. Manusia pada dasamyva
merupakan binatang buas vang jahat.
Kebatkan  bagi  mercka hanvalah
polcsan cat berwama Semu yang
tidak dapat tersentub olch pergolakan
kehidupan sampai terkclupas untuk
mengungkapkan kenyataan manusia
yang jahat itu * Karya-karya sastra
aliran rcalisme  sosial berupa cerita,
sandiwara, pada wmumnya  bensi
cerita dan  peristiwa  yang
menakutkan.  Centa-venita scpert i
dapal terlihat dengan jelas poada
cerita herjudul Loy L S Cenita
i diwarnal  kntikan berupa ¢jekan,
karena cerita im pada umumnya
berupa lakon berisi kejadian trapis
vang dialanmi manusia,

Hemian 1. Waluye  moemben
contohr  aliran  romantisme  sosial
dengan  menampilkan puisi karya
Taulig lsmal berkot im;

AT arriem, Noy, 8159040

wrefimian ol

Kemis Pagi
Hari in kifa tangkap ranga: . Ingan
Kebatilan
Yang Sselama i mengenakan
seragam kehesaran

Dan meneily kereta-kereta kencana
Dari menggunakan meterai kerdjaan
Dengan suara lantang
premRperalasnamaran

Kawitla dukana yang berpulih jula

Hart i kita serahkan mereka

Uitk digantung di tang Keadilan
Penyebar  bise fimah dan  dusio
m:'r'ﬁﬁﬂ'ﬁ"

Aertatmn-iahin lamanye

Mereka vang merencanakan seratus
mahige rivksasa

Membeli benda-benda tanpa harga
di manca negora

xan memperoleh nang emas beratus
Amia

Bagi divi sendivi, di bank-bank iy
Merckalah  pengarur jina  yecara
terbnka

L menistakan  kehormatan
wanita-wavita, karm dari (b o

Hari ini kita longkap tangan-langan
kebhatilan

Kebanyaken anaR-gnak
berumur belasan

Telah kta naiki gedung-pedung it
Mereka sema pucal,  Oada fagi
berdavn

Svarang ketikn digiring, tersedu
Membuka sendivi tandis kebesaran
di prundakng

Davi  herjolen peclohan dengan
lemabnye

Al=Furax, No, 8, 1299

Tauwfik Ismail, 1966

5. Aliran Ekspresionisme

Perkembangan aliran realisme
berakhir pada pertengahan kedua
abad sembilan belas dan kemudian
muncul aliran ckspresionisme. Hanya
saja  aliran i telah  banyak
berkembang  dengan sendirinya yang
hampir menjadi aliran filsafar dan
aliran sastra vang berdiri sendin,™
Kalau aliran realisme bergantung
pada pengamatan secara langsung
untuk mendapatkan  gambaran
sebuah  kenyalaan, maka aliran
ckspresionisme tidak cukup dengan
card seperti it Aliran
ekspresionisme memerhukan
eksperimen  dan pengamalan organ
tubuh dan kejiwaan seseorang vang
lebih matang. Hal mi dilakukan agar
hakekat manusia dan  hakekal
kehidupan  dapat  dikctahui  lchib
dalam ¥

Herman J. Waluve mengatakan
hahwa penyair ekspresionisme tdak
mengungkapkan  kenyalaan secarda
obyektif namun secara subyekuf’
Yang dickspresikan adalah pelora
kalbunya, kehendalk  batinnva
Posisinya  benmar-benar ekspres:
Jwanya, creafio, bukan  mEmesis.
MNamun  demikian,  kadang-kadang
penvair  realis  juga  bersikap
cksprosioms yakm  sksprest jrwanya
itu tidak berlebib-lebihan, (staps apa
adanva, Eksprési  jiwa vang
berleblzn. cenderung  bersifat
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Sosional  seperti  aip-gin
dimuiliki kaum ramantik =
Farva sastra  ekspresionalistis
hdak  menggumbarkan alam  arau
leenyataan, Jjuga bukan
penggambaran kesan rhadap alam
atov kenvaluan,  tetapi  ectusan
langsung dari jiwa. Cetusan 1ty dapat
bersifat mendarah daging vang tidak
dapat dipisahkan dar  karakter @
penvaimya  Semua uraian di atas
menunjukkan hahwa yang
dikemukakan  dalam  puist  ini
somuanya adalah sikap  hidup w.rl_g,
lahir ‘dari ekspresi jiwa penyvair®
Puisi berudul Ak karva Chainl
Anwar ditamplkan olel Herman J.
Waluvo sehagar contoh untuk sebual
karya  sastra  yaip  beralickan
ckspresiomsing.  Perhatikan bait-ban
berikut ini:
Al
Kalan sampai woktrba
War mae ek seorang kan merani
Tidak juga kau.

vang

tak perin sedn sedan it

Ak ian Binatang jolang
Dart kumpulenmnva terbuang

Brar pelicen mencmbus kit

Aka retap meradang meneromy

Ltk dlan bisa kubawa berlirs
Bevlari

Hingga hitang pedih peri
$dem als ckan Ttk tidak perduli

Akse man hidup seriba sk lagi,

6, Aliran Impresionisme

Maeami-mdedm Aliran Netstrg

Panuti  Sudjinan  mengatala,
bahwa impresionisme  adalah teknil
pemerian  olch  pongarang ¥ang
memusatkan perhatannya pady

vang terjadi i dalam batin tukoh
utama, alau  pada  kesan-kesay
pengarang  dan  kenyataan Jaljr 2
Selanjutnya Panuti juga mengatakay
bahwa impresionisme  adalah o
artistik  yang  beranggagun bahwyg
maksud  wtama  sastra adalah
menjelaskan  kesan yang terdapar
pada  imtelek,  pemsaan,  dan
kesadaran clan bukannya
memberikan  dengan teriner latar dan
penistiva yang  objcktif ™ Syvamuir
Arifin - juga  mengatakan  babwa
unpresionisme  adalah aliran dalam
kesusastraan - yang  menusatkan
perhatianva  pada apa vang terjadi di
dalam batin tokoh ulama,
Inpresiomisme  lebth mengutamakan
pemberian kesan  amm  pengarul
kepads perasuan dan pada kenvataan
atau  keadsan yang sebenarnya’
Kalaw  kita  perhatikan  bahwa
impresionisme merupakan
perkembangan dan aliran realisme.
Kenyataan ~ dalam  impresionisme
menimbulkan kesan-kesan dalam difi
pujangga/penyair.  Apa yaul
dikemukakan dalam karya sastfd
[sazak] adalah kesan si pujangga atatl
penyair setelah menghayati
kenyataan adup itu. Adapun ahjek
kenvataan ity borupa  manusid,
peristiwa, benda.  dan sebagamy®
Namun perlu  diingat  bab®®
kenyataan iy bukan  ham®
digambarkan apa adanya. nami®

AV Tarig Wo, N, 1955

yang tunbul dan
dalam  batn
pengarang
|deskripsi ]

utama
puisinya adalah
an  kesan yang  terdapat
3 pikiran,  porasaan, dan
’ mul[ﬁfpﬁmaﬂdan bukan
M SEcAr LCrpering
ﬁm.*"

i sebuah contoh puisi
irkan impresionisme:
By Jibi 3 gl e
e 3 R il ks

;TJ_]. iy

T
R

MR e s a3

i
ladlang delam kecendirion
Frang  gadis deso dalam
sambil hernponyi-nyanyi
mar kit  berhenti “tuk

e feruskem perjalanan jn
" Senang b
_Pﬂ menunjukkan  betapa
kesan penvair olch
- yang g hibat dan
. _l‘ﬂ Mana  seorang  gadis
SREAR sanlal meénwar |padi|
‘:%\-’iﬂ]‘l-n’;ﬂnﬂ kecil. Apa
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yang dilthat dan disaksikannya i
diolah dan diungkapkan kembali atap
dhekesprisikan  dengan kata-kata vang
indzh dan mams

7. Aliran Imajis

Menurut  kaum imajis perasaan
harus  dilukiskan dalam imajinasi
vang jermih dan elas. Kata-kata
dipilih secara cermat dan efisien.
Kenvataan apapun dikemukakan.
Bahasa yang dipilib adalah bahasa
schari-hari denpgan ritme vang tidak
mengikat.  Kata-kata  dipandang
segala-palanva DI samping  vang
mengungkapkan gngasan
penulis/penyair, kata-kala 1Hu
mendukung imajinasi penulis/penyair
yang hendak diungkapkan.™

Puisi kaum imajis sering mirip
prosa. Hal i discbabkan penvair
ingin menggunakan hahasa sehan-
hari. Sering pula penvair merasa
bahwa imajinasinya sudah diketabun
pembaca, schingga  larik-larik
puisimya terpotong tidak dilanjutkan
atau dibiarkan menggantung. "

Puisi  Sapardi vang  bejudul
Peristiwa Pagi Tach tergolong aliran
imajis. Perharikan

Peristiwa Pagi Tadi:

Tagi tadi seorang sopir berverilu
keperder fukang warung

fentany  felaks  yvane  terlonprar
mator waktie menveberang

Sicmg tadl pesurub kantor berceritu
kepads tukany wirnng teniang
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saghadatime yewriy lerlunggor inohor
werkin menyeherang. membentur
csperd, dalu beramai-ramal diangcar
ke tepl falon

Sore (ot fukemp  warang herceriio
kepadanmi fentaony aen yong
ieriongzear motor waki
menyeberang,  menibentur  aspal,
lnli

dinwigkat  beramat-ramel ke fepi
Jalan dan meannsen setengah jam
sehelom  difemput ambuicm  dawn
memingzal sevampai of i Sk,

Matam im kaw mgin sekall berceriia
padeki lemiaig perishinwg i

C. Penutup

Satra  merupakan  karya  eiptaan
manusia  vang  scladu mengalam
perubahan  dan  perkembungan.
Perubahan sastra bukan hanya dalam
bentuk dan coraknya saja, perubahan
sastia  fornyvata T::Jj.:‘.di pula  pada
aliran-aliran  yang dapal mowanm
gastra ity sendun. Aliran-alirom saseea
vang pemah daon  bahkan banyak
terpakal sampar saal m salsh aliran
Elasik, tomantk, realisme, realisme
sosial, ERSPIESILSING,
mpresiomsme,  dan imajisme. D
samping 1ty ada juga alimo-alian
sastra yanp  pernah dan masih
terpakal sanpal saat  sekarang m
seperti naturalisme, simbolisme dlL
Aliran-gliran  sastra seperts i masth
dominan dan masih  terpaka dan
dapar dyadikan tolok ukur untuk
mentlal corak dan  hentuk sebuah
karva sastra. Alirap-aliron  sastra

sepertt uni diketahui dan dipahaig;

oleh setiap insan sastra dengan baik
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1 Amir-ul-Mu'mineen (a.s.) said: " He who considers

f a great one (self-conceited), is naught with oF0af"
Fasnif.Qurar-ut-Hikam, p. 308 & DixErcl Anwir, vol. & p. 9t
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The Holy Prophet (pb.u.h.) said: " There are two groups
of my Ummah that when they are pious, my Ummah will be
upright and when they are immoral my Ummah will be
corruptive.” )

The Messenger of FLLak (p.b.e.h.) was asked who they
were, and he answered: " The religious scholars and rulers.”

Bihar-ul-Anwar, vol. 2, p. 49

w8
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Imam Amir-ul-Mu’mineen Ali {a.s.) gaid: " When the
utterance of the wise is to the point, it serves as a remedy,
but if it is wrong it proves like an illness.”

Nahjul-BaBgakh, saying No. 265
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